
Progres  Pembangunan  Jalan
Taebenu  Capai  52  Persen,
Ditargetkan  Rampung  Desember
2025
Kupang, nwartapedia.com  – Pekerjaan perbaikan ruas Jalan
Taebenu, yang sempat amblas beberapa waktu lalu, kini telah
mencapai 52 persen.

Proyek senilai Rp13,2 miliar ini menjadi jalur penting yang
menghubungkan Kelurahan Oebufu dan Kelurahan Naimata, Kota
Kupang.

Pejabat  Pembuat  Komitmen  (PPK)  Dinas  Pekerjaan  Umum  dan
Penataan Ruang (PUPR) Kota Kupang, Jack Puu, menjelaskan
bahwa proses pengerjaan masih berlangsung dan ditargetkan
selesai sesuai kontrak pada awal November 2025.

“Sejauh ini progres sudah 52 persen. Kendala yang dihadapi
antara lain adanya cor panel L di sisi kiri. Saat ini kami
melanjutkan pekerjaan saluran di sisi kanan, setelah selesai
akan dilanjutkan ke sisi kiri sekitar 100 meter ke arah
kali.  Selanjutnya  ada  pekerjaan  tambahan  dengan  DPT  di
sebelah kiri,” jelas Jack saat ditemui di ruang kerjanya,
Senin (18/9/2025).

Sementara itu, Kepala Dinas PUPR Kota Kupang Maksi Dethan
menargetkan bahwa jalan tersebut dapat digunakan masyarakat
pada Desember 2025.

“Kami  optimis  sebelum  akhir  tahun  jalan  ini  sudah  bisa
dilalui kendaraan,” ujarnya.

Maksi juga menyampaikan apresiasi kepada pemilik lahan yang
secara  sukarela  menyerahkan  sekitar  tiga  meter  tanahnya
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untuk mendukung pelebaran jalan.

“Partisipasi warga sangat membantu kelancaran pembangunan,”
tambahnya.

Selain itu, pemerintah berencana memasang bronjong di bawah
jembatan yang melintasi ruas jalan tersebut. Langkah ini
dilakukan karena terdapat sumber mata air di bawah jembatan
yang memerlukan pengamanan khusus agar struktur jalan tetap
kokoh.

Dengan progres yang terus berjalan, diharapkan Jalan Taebenu
dapat  segera  kembali  berfungsi  penuh  dan  meningkatkan
konektivitas antara dua kelurahan penting di Kota Kupang.
(MI)


